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KUAT TEKAN BERDASARKAN HAMMER TEST DAN COMPRESSION TEST
PADA BENDA UJI SILINDER

*) Johan Oberlyn Simanjuntak, ST. MT, **)Tiurma Elita Saragi, ST. MT
*email: Oberlyn simanjuntaki@yahoo.co.id, **email :Saragih_ 27(@ yahoo.com
Dosen Prodi Teknik Sipil, Universitas HKBP Nommensen

ABSTRAK

Ada beberapa bentuk metode pengujian Kekuatan Tekan Beton yang digunakan diantara
pengujian — pengujian yang bersifat tidak merusak ( Non destructive Test ), setengah merusak ( Semi
Destructive Test ) dan yang merusak secara keseluruhan komponen — komponen yang diuji (
Destructive Test ). Nilai kuat tekan yang di dapat dari Hammer Test belum dapat mewakili nilai kuat
tekan beton yang sebenarnya. Diperlukan nilai korelasi yang tepat antara nilai kuat tekan beton dengan
Hammer Test dan Compression Test. Kekuatan tekan merupakan salah satu kinerja utama beton.
Didalam mengevaluasi kekuatan beton, Compression test menjadi standar untuk mengetahui kualitas
suatu struktur secara keseluruhan yang pengujiannya dilaksanakan di laboratorium. Pada
kenyataannya, ada waktu dimana dibutuhkan pengujian secara langsung pada struktur di lapangan.
Pengujian Hammer Test ini lah yang sering dilakukan dilapangan demi untuk mengetahui mutu
karakteristik dari suatu beton. Pengumpulan data data dilakukan pada tiga kelompok umur 14 hari, 21
hari , 28 hari dengan sampel berjumlah 6 silinder pada setiap umur. Penelitian ini membuktikan bahwa
Compression Test mempunyai nilai kuat tekan lebih besar dibandingkan Hammer Test , dan korelasi
hubungan antara Compression Test dan Hammer Test adalah 1,217 untuk Compression Test dan 0,822
untuk Hammer Test.
Kata kunci : Hammer Test dan Compression Test

ABSTRACT

There are several forms of concrete compressive strength test method used between testing -
testing that is not destructive (Non Destructive Test), half damage (Semi-Destructive Test) and
damaging the overall component - the component under test (Destructive Test). Compressive strength
values obtained from the test hammer can not represent the Compressive Strength of Concrete truth.
The exact value required correlation between the Compressive Strength of Concrete with a Hammer
Test and Compression Test. The Compression Test is one of the key performance concrete in
evaluating the strength of concrete. Compression test has become standard to determine the overall
quality of a structure that. The testing carried out in the laboratory. In fact, there are times where we
needs to takes the best directly to the structure in the field. Testing test Hammer is the one that is often
conducted in the field in order to determine the quality characteristics of concrete. Data collection are
done in three age groups 14 days, 21 days, 28 days with the sampel amounted to 6 cylinders at every
age. This study proves that the Compression Strength values is greather than the Hammer test, and the
correlation between the Compression Test and Hammer Test is 1,217 for the compression test and
0,822 for the Hammer Test.
Keywords : Hammer Test and Compression Test

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Beton terbentuk dari campuran agregat halus, agregat kasar, semen dan air dengan
perbandingan tertentu. Kualitas beton harus sesuai dengan spesifikasi struktur untuk memastikan
kekuatan stabilitas struktur dan struktur desain, oleh karena itu diharuskan memverifikasi hal tersebut
dengan cara melakukan pengujian kuat tekan beton.

Ada beberapa bentuk metode pengujian kekuatan tekan beton yang digunakan diantara
pengujian — pengujian yang bersifat tidak merusak ( non destructive test ), setengah merusak ( semi
destructive test ) dan yang merusak secara keseluruhan komponen — komponen yang diuji ( destructive
test).

Hammer Test yaitu suatu alat pemeriksaan mutu beton tanpa merusak beton ( non destructive
test ). Metode pengujian ini dilakukan dengan memberikan beban intact ( tumbukan ) pada permukaan
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beton dengan menggunakan suatu massa yang diaktifkan dengan menggunakan energi yang besarnya
tertentu. Jarak pantulan yang timbul dari massa tersebut, pada saat terjadi tumbukan dengan
permukaan beton benda uji, dapat memberikan indikasi kekerasan.
Secara umum alat ini bisa digunakan untuk :

e Memeriksa keseragaman kwalitas beton pada struktur.

e Mendapatkan perkiraan kuat tekan beton.

Gambar 1.b : Ilustrasi uji kuat tekan hammer test

Compression testing machine digunakan untuk Destructive test dan inilah paling mendekati
nilai kuat tekan beton sebenarnya dimana pengujian ini harus dilakukan di laboratorium dengan
menggunakan alat compression testing machine.

Gambar 1.¢ : Tlustrasi Uji Kuat Tekan Compression Test

Menurut SNT — 03 — 2847 -2002 , kuat tekan yang dihasilkan oleh benda uji silinder dalam
perencanaan struktur beton dinyatakan dalam satuan MPa.
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1.2 Perumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya. Adapun
umusan masalah dari penelitian ini adalah dengan ketentuan yang diisyarakatkan pada 4ASTM C 805 /
8§05 M — 08, dimana dalam menggunakan metode hammer test untuk estimasi nilai kuat tekan suatu
peton adalah penting untuk membangun sebuah korelasi/ hubungan antara rebound number dari
pammer test dengan kuat tekan benda uji yang diambil pada suatu struktur yang sama.

1.3 Maksud Dari Penelitian
Menentukan hubungan ( korelasi ) antara pembacaan nilai rebound ( R value ) oleh Hammer
Test dengan kuat tekan ( Compression Test ) pada sampel silinder beton dalam beberapa usia beton.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan konversi dari nilai rebound ( nilai R ) terhadap kekuatan beton yang
sebenarnya. Hal ini akan menghilangkan keraguan pada pengujian di lokasi dengan
hammer test.

2. Memperoleh data mengenai koefisien kuat tekan karakteristik beton yang diuji baik
dengan menggunakan compression test maupun hammer test.

3. Mendapatkan hubungan antara usia beton dengan koefisien kuat tekan karakteristik beton
tersebut dengan pengujian menggunakan metode tersebut.

1.5 Pembatasan Masalah

1. Penelitian ini menggunakan mutu beton tertentu K250 .

2. Material yang digunakan yaitu :

a. Agregat kasar. Agregat halus pasir, Semen portland.

b.  Molen mini untuk mencampur bahan .

c. Pengujian dilaksanakan pada umur beton silinder 14, 21, 28 hari. Masing — masing umur
rencana menggunakan 6 benda uji beton silinder.

d. Jumlah sampel benda uji yaitu : silinder beton ( ¢ = 150 mm dan h = 300 mm) dengan
jumlah 18 buah beton silinder

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Beton
Menurut Ir. Tri Mulyono , MT beton merupakan fungsi dari bahan penvusunnyva yang terdiri

dari bahan semen hidrolik (portland cement), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambah
(admixture atau additive). Dalam usaha untuk memahami karakteristik bahan penyusun beton sebagai
dasar perancangan beton, Departemen Pekerjaan Umum melalui LPMB banyak mempublikasikan
standar-standar yang berlaku. DPU-LPMB memberikan defenisi tentang beton sebagai campuran
antara semen portland atau semen hidrolik yang lainnya,agregat halus,agregat kasar dan air,dengan
atau tanpa bahan tambahan membentuk massa padat (SK.SNI T-15-1990-03:1).

Air pada pembuatan adukan beton berfungsi untuk mempermudah sifat pengerjaan beton atau
meningkatkan kinerja (workability) beton.

iratant « Bemachnsas aeadpin alot jesi

kst }

B R e T R R e #

Gambar 2.1 : Hubungan antara Faktor Air Semen dan Kuat Tekan Silender Beton
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2.2  Kuat Tekan ( Compression Test )

Kekuatan tekan beton adalah kemampuan beton untuk menerima gaya tekan per satuan luas.
Walaupun dalam beton terdapat tegangan tarik yang kecil, diasumsikan bahwa semua tegangan tekan
didukung oleh beton tersebut. Pengujian kuat tekan biasanya digunakan benda uji silinder dan kubus.

Standar yang digunakan ialah ASTM C- 39 untuk benda uji silinder, dan persamaan umum
yang dipakai untuk menghitung kuat tekan beton adalah :

G == secsessessssvessrsssrnssnsesnessanenas st 2.1
Dimana, o = kuat tekan beton (MPa)
P = beban maksimum (N)
A = luas bidang tekan (mm”)
Berdasarkan kuat tekan, beton dapat dibagi beberapa jenis pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.3.a: Beberapa jenis beton menurut kuat tekannya

e Jenis Beton Kuat Tekan (Mpa)
Beton sederhana (plain concrete) Sampai 10
Beton normal (beton biasa) 15-30
Beton prategang 30-40
Beton kuat tekan tinggi : 40-80
Beton kuat tekan sangat tinggi >80

Sumber : Teknologi beton, Ir. Kardiyono Tjokrodimuljo, ME

Rumus — rumus yang digunakan pada perhitungan kuat tekan beton :
P

gb= N L e G
AFuFb
Dimana: cb = Kekuatan Tekan ( Kg/cm?)
P = Beban (Kg)
A = Luas Penampang Benda Uji (cm?)
Fu = Faktor umur
Fb = Faktor Bentuk
N
c'bm = El;b .............................. 2.3
Dimana : o’bm = Kuat Tekan Rata-Rata ( Kg/em?)
N = Jumlah Benda Uji
bl =0’bm—Kk5 e 2.4
Dimana: o’'bk = Kuat Tekan Beton Karakteristik (Kg/cm?®)
k = Bilangan Yang Tergantung Pada Banyaknya Benda Uji
s = Standar Deviasi

Destructive fest inilah yang paling mendekati nilai kuat tekan beton sebenarnya dimana
pengujian ini harus dilakukan di Taboratorium dengan menggunakan alat compression strength
machine.
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Gambar 2.3.c : Contoh gambar pengujian kuat tekan silinder setelah di hammer test

2.4 Metode Hammer Test

Hammer Test yaitu suatu alat pemeriksaan mutu beton tanpa merusak beton, metode ini akan
diperoleh cukup banyak data dalam waktu yang relatif singkat dengan biaya yang murah. Metode
pengujian ini dilakukan dengan memberikan beban intact (tumbukan) pada permukaan beton dengan
menggunakan suatu massa yang diaktifkan dengan menggunakan energi yang besar tertentu. Prnisip
kerja hammer test adalah akan menghasilkan sebuah nilai rebound sesaat setelah baja (plunger) masuk
ke dalam hammer karena ada gaya dorongan ke arah permukaan beton. Nilai rebound ini dihasilkan
dari gaya reaksi hantaman beban didalam hammer test melalui plugger ke permukaan beton, gaya
reaksi tadi memberi tolakan berlawanan kepada beban yang kemudian menggerakkan sebuah pointer
sampai ke titik tertentu yang terbaca pada skala ukur. Nilai rebound inilah yang kemudian akan
menunjukkan kuat tekan beton setelah dikonversi melalui grafik atau tabel yang ada pada hammer
beton sesuai sudut penembakan.

Instruresent roarcky
foar tost

Body pushed
toward test abiact
Boaky I tamaner s Hammer

redaasecd rebounds
. Lach —

fnvelicatar

Harrner -

(a) (b2 G (<l
Gambar 2.4 . Tlustrasi Skematik Cara Kerja Rebound Hammer (ACT 228. 1R-95)

24 Kontrol Kualitas Beton

Kontrol kualitas adalah bagian dari proses jaminan kualitas guna memastikan kualitas produk
dengan menguji untuk mengecek terhadap nilai target tertentu , misalnya uji kubus standar dalam
produksi beton.
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3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Studi Kepustakaan
Standar yang dipakai dalam penelitian ini adalah :
1. Teknologi Beton karangan Ir. Tri Mulyono, MT
2. Teknologi Beton karangan Paul Nugraha & Antoni
3. Teknologi Beton karangan Kardyono
4. Pedoman Pengerjaan Beton (Berdasarkan SKSNI T-15-1991-03)
5. SIL.0052 tentang pemeriksaan mutu agregat halus dan agregat kasar
6. ASTM C.33 tentang pemeriksaan mutu agregat halus dan agregat kasar
7. Perencanaan Mix Design (SK — SNI - 03 — 2847 - 2002 )

3.2.  Pengujian Material
3.2.1 Pengujian Agregat Halus dan Pengujian Agregat Kasar
Agregat normal menurut SII. 0052 dan Agregat normal menurut ASTM C.33

3.3 Pengujian Beton Segar
3.3.1 Pengujian Slump Test

Slump test adalah pengujian paling sederhana dan yang paling sering digunakan. Karena
kelecakan beton segar sering diindentikkan dengan slumpnya. Nilai slump bisa bervariasi dari nol
untuk campuran yang kaku, sampai runtuh total untuk beton yang sangat cair. Nilai slump bisa
bervariasi dari nol untuk campuran yang kaku, sampai runtuh total untuk beton yang sangat cair.Bila
tidak terjadi crumbling atau collapse maka slump adalah indikasi kelembutan (sofiness) sebagai lawan
kekakuan (stiffness) dari campuran. Runtuh (collapse) sering terjadi pada beton yang kurang pasir
(lean), menandakan rendahnya kohesi dan rendahnya kemampuan beton segar untuk berdeformasi
plastis.

Gambar 331 ”ustras : pmgu_]]anb]umptegt

3.3.2 Sifat — Sifat Beton Segar
a. Kemudahan Pengerjaan ( Workability)
Kemudahan pengerjaan dapat dilihat dari nilai slump yang identik dengan tingkat keplastisan
beton. Semakin plastis beton, semakin mudah pengerjaannya.
b. Segregation ( Pemisah Kerikil )
Kecenderungan butir — butir kasar untuk lepas dari campuran beton dinamakan segregasi.
c. Bleeding
Kecenderungan air untuk naik kepermukaan pada beton yang baru dipadatkan dinamakan
bleeding. Pemadatan yang berlebihan akan menyebabkan terjadinya bleeding.

3.4. Pengujian Beton Keras
Pengujian beton keras dilakukan setelah masa perawatan contoh uji yang caranya dapat
mengikuti SK.SNI1.M.-10-1991-03 memberikan tata cara pengujian untuk kuat tekan.
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Tabel 3.4.1 :Beberapa Standar Pengujian Beton Keras Menurut ASTM

Pengujian Standar ASTM
Pembuatan dan Perawatan Benda uji
Capping Silinder C.617
Pembuatan dan perawatan benda uji dilapangan C31
Pembuatan dan perawatan benda uji dilaboratorium C.192
Pengujian Kuat Tekan
Agregat Ringan C.495
Silinder Hasil Contoh Uji Lapangan C.873
Hasil Kuat Lentur Balok C.116
Silinder C.39

Pengujian Modulus Elastisitas Kuat Lentur

Penekanan Pada Titik Pusat Balok Sederhana C.293
Dengan Tiga Titik C.78
Kuat Lentur Beton Serat C.1018

Sumber : Ir. Tri Mulyono, MT . Teknologi Beton

3.4.1 Pengujian Kuat Tekan
Dalam ASTM C 39 paling penting , kuat yang lain seperti lentur, tarik, lekatan dapat
diperkirakan dari uji kuat tekan beton.

3.4.2  Hammer Test
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan / mutu beton silinder, apabila tidak ada

pengujian kuat tekan sebelumnya. Teknis pengujiannya adalahsebagai berikut :

I.  Sentuhkan ujung peluncur pada permukaan titik uji dengan posisi tegak lurus bidang uji.

2. Secara perlahan tekankan palu beton dengan arah tegak lurus bidang uji sampai terjadi pukulan
pada titik uji.

3. Lakukan 10 kali pukulan pada satu lokasi bidang uji dengan jarak terdekat antara titik-titik
pukulan 25 mm.

4. Catat semua nilai pembacaan yang ditunjukkan oleh skala

5. Hitung nilai rata — rata pembacaan

6. Nilai pembacaan yang berselisih lebih dari 5 satuan terhadap nilai rata-rata tidak boleh
diperhitungkan, kemudian hitung nilai rata-rata sisanya.

7. Semua nilai pembacaan harus diabaikan apabila terdapat dua atau lebih nilai pembacaan yang
berselisih 5 satuan terhadap nilai rata-ratanya.

8. Koreksi nilai akhir rata-rata sesuai inkilinasi pukulan bila arah pukulan tidak horiszontal.

Hitung perkiraan nilai kuat tekan kubus atau silinder beton dengan menggunakan tabel atau kurva

korelasi yang terdapat pada petunjuk penggunaan palu beton yang bersangkutan.

Isikan semua nilai lengting dan perkiraan kuat tekan dalam formulir.

he

SN Desain Campuran Beton
Langkah — langkah pokok perencanaan adukan beton normal menurut Metode Standar
Nasional Indonesia (SK-SNI 03 — 2847 — 2002) adalah :
Perhitungan nilai deviasi standar (s)
Perhitungan nilai tambah (margin) , m
Penetapan kuat tekan beton yang diisyaratkan (f°c) pada umur tertentu
Kuat tekan rata — rata ( f’cr)
Penetapan jenis semen Portland
Penetapan jenis agregat
Penetapan nilai factor air semen
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9.

10.
15 {8
3
13
14.

=

15.
16.
b7
18.
19.

3.6

langkah selanjutnya adalah pelaksanaan pengecoran untuk pembuatan benda uji dilakukan dengan
cara manual.

3.7
Perawatan ini dilakukan agar proses hidrasi selanjutnya tidak mengalami gangguan. Jika hali ini

terjadi, beton akan mengalami keretakan karena kehilangan air yang begitu cepat.
Fungsi utama dari perawatan beton adalah untuk menghindarkan beton dari:

3.8
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Penetapan nilai slump

Penetapan besar butir agregat maksimum

Jumlah air yang diperlukan per meter kubik

Jumlah semen per meter kubik beton dihitung dengan

Penetapan jenis agregat halus

Proporsi berat agregat halus dan agregat kasar

Berat jenis ralatif agregat

Perkiraan berat beton

Dihitung kebutuhan berat agregat

Hitung berat agregat halus yang diperlukan, berdasarkan hasil langkah (13) dan (16).
Hitung berat agregat kasar yang diperlukan, berdasarkan hasil langkah (13) dan (16)
oreksi proporsi campuran dilakukan apabila agregat tidak dalam kondisi SSD.

Pembuatan Benda Uji
Setelah bahan, peralatan , dan perhitungan komposisi campuran telah dipersiapkan maka

Perawatan Benda Uji
Perawatan ini dilakukan setelah beton mencapai final setting, artinya beton telah mengeras.

1. Kehilangan air — semen yang banyak pada saat — saat setting time concrete.
2. Kehilangan air akibat penguapan pada hari — hari pertama.
3. Perbedaan suhu beton dengan lingkungan terlalu besar.

Pengujian Kuat Tekan
Evaluasi ini bertujuan untuk menguyji apakah kekuatan beton telah mencapai sesuai rencana

atau belum dan untuk menentukan langkah — langkah preventif dengan mengesampingkan nilai-nilai
ekonomis

Standar Nasional Indonesia telah memberikan langkah-langkah untuk melakukan evaluasi

beton keras ini, dengan memperhatikan hasil uji kekuatan tekan silinder beton. Dalam konsep Tata
Cara Perancangan dan Pelaksanaan Konstruksi Beton — 1989 5.6.2.3 , atau dalam Pedoman Beton
1989 , pasal 4.7 tercantum bahwa , pelaksanaan beton dapat diterima jika hasil kekuatan tekan
betonnya memenuhi dua syarat yang diberikan , nilai-nilainya sebagai berikut.

kekuatan tekan . Jika langkah kedua yang tidak terpenuhi tindakan yang diam bil adalah dengan
menguji apakah kekuatan struktur masih cukup kuat dengan nilai kekuatan aktual, dengan cara
menganalisa ulang struktur menggunakan kekuatan tekan aktualnya atau dengan menguji cra tidak
merusak uji tidak merusak ( nondestructive test).

4.

B =L
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1. Nilai rata-rata dari semua pasangan hasil uji (terdiri dari empat pasangan benda uji) tidak
kurang dari (f°c + 0,82s), dengan s adalah standar deviasi.

2. Tidak satupun dari benda uji yang nilainya kurang dari 0,85 f'c.

Jika langkah pertama tidak terpenuhi , maka diambil tindakan perbaikan untuk meningkatkan

KESIMPULAN

1. Nilai kuat tekan compression lesl didapat lebih besar daripada hammer (test, sehingga
pengujian compression test lebih akurat dibanding dengan hammer fesl.

2. Hubungan korelasi antara hammer test dan compression test adalah 0.822 untuk hammer
test dan 1,217 untuk compression test.

DAFTAR PUSTAKA

_Tri Mulyono, MT. ** Teknologi Beton « penerbit Andi, Yogyakarta, 2005.
. Paul Nugraha dan Antoni, “Teknologi Beton™, Penerbit Andi., Yogyakarta,2007.



SEMINAR NASIONAL HATTI
Santika Premiere Dyandra Hotel & Convention, Medan 17 Oktober 2015

3. Kardyono Tjokrodimuljo, Ir, M.E, “Teknologi Beton”, Biro Penerbit Teknik Sipil Universitas Gajah
Mada, Yogyakarta, 2007.

4. Laporan Hammer Test Politeknik Negeri Medan, Medan 2015

5. Pedoman Pekerjaan Beton , SKSNIT — 15— 1991 — 03

6. Pemeriksaan Mutu Agregat halus dan agregat kasar, SIL.0052

7. Pemeriksaan Mutu Agregat halus dan agregat kasar, ASTM C.33

8. Perencanaan Mix Design , ( SK — SNI— 03 — 2847 — 2002 )

43



	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

